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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of organizational commitment and organizational culture on
employee performance at PT. Heinz ABC Indonesia Karawang. The methods used are descriptive,
quantitative, and verification, with a sample of 86 employees from a total population of 639 using the slovin
method. Data were collected through questionnaires and analyzed using path analysis through SPSS 26.
The results of the study showed: 1) Organizational commitment obtained a total score of 3,259 with an
average of 362.1 (category "very good"). 2) Organizational culture obtained a score of 4,176 with an
average of 348 (category "good"). 3) Employee performance obtained a score of 3,702 with an average of
370.2 (category "very good™). 4) There is a strong relationship between organizational commitment and
organizational culture of 0.719, meaning that organizational commitment influences organizational culture
by 71.9%, the remaining 28.1% is influenced by other factors. 5) Organizational commitment has a direct
effect on performance of 16.1% and an indirect effect of 3.4%, with a total effect of 19.5%. 6)
Organizational culture has a direct effect of 3.1% and an indirect effect of 3.4%, a total of 6.5%. 7)
Simultaneously, organizational commitment and organizational culture have a simultaneous effect on
performance of 26%, while 73.9% is influenced by other factors. The t-test shows that organizational
commitment has a positive and significant effect on performance (tcount 2.928 > ttable 1.989; Sig. 0.004
< 0.05), while organizational culture has no effect (tcount 0.850 < ttable 1.989; Sig. 0.398 > 0.05).
Simultaneously, the F-test shows that both have a significant effect simultaneously on performance (Fcount
13.317 > Ftable 3.11; Sig. 0.000 < 0.05).

Keywords: Organizational Commitment, Organizational Culture, Employee Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan PT. Heinz ABC Indonesia Karawang. Metode yang digunakan adalah deskriptif,
kuantitatif, dan verifikatif, dengan sampel sebanyak 86 karyawan dari total 639 populasi menggunakan
metode slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan path analysis melalui
SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Komitmen organisasi memperoleh total skor 3.259 dengan rata-
rata 362,1 (kategori “sangat baik”). 2) Budaya organisasi memperoleh skor 4.176 dengan rata-rata 348
(kategori “baik”). 3) Kinerja karyawan memperoleh skor 3.702 dengan rata-rata 370,2 (kategori “sangat
baik”). 4) Terdapat hubungan kuat antara komitmen organisasi dan budaya organisasi sebesar 0,719, artinya
komitmen organisasi memengaruhi budaya organisasi sebesar 71,9%, sisanya 28,1% dipengaruhi faktor
lain. 5) Komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja sebesar 16,1% dan tidak langsung
3,4%, dengan total pengaruh 19,5%. 6) Budaya organisasi berpengaruh langsung 3,1% dan tidak langsung
3,4%, total 6,5%. 7) Pengaruh langsung dan tidak langsung komitmen organisasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja sebesar 26%, sedangkan 73,9% dipengaruhi faktor lain. Uji t menunjukkan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (thitung 2,928 > ttabel 1,989; Sig. 0,004 <
0,05), sedangkan budaya organisasi tidak berpengaruh (thitung 0,850 < ttabel 1,989; Sig. 0,398 > 0,05).
Secara simultan, uji F menunjukkan keduanya berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja
(Fhitung 13,317 > Ftabel 3,11; Sig. 0,000 < 0,05).

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Masalah tentang kinerja karyawan
merupakan  masalah  yang  perlu

diperhatikan perusahaan, karena kinerja
karyawan akan mempengaruhi kualitas
dan  kuantitas  perusahaan dalam
menghadapi persaingan seiring
perkembangan zaman. Oleh karena itu
memiliki ~ sumber daya manusia
(karyawan) yang berkualitas sangat
dibutuhkan supaya tujuan organisasi
dapat tercapai dan dapat meningkatkan

kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Apabila sumber daya manusianya
memiliki motivasi tinggi, kreatif dan
mampu  mengembangkan  inovasi,

kinerjanya akan menjadi semakin baik.
Peningkatan kinerja karyawan
merupakan salah satu cara perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Karyawan
yang memiliki kinerja yang baik dapat
membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Tetapi sebaliknya, apabila
karyawan tidak memiliki kinerja yang
baik dalam perusahaan, oleh sebab itu

perusahaan dapat mengalami
kemunduran.  Tingkat  kesuksesan
organisasi sangat bergantung pada

performa pegawai. Sebuah organisasi
akan mengalami dampak positif karena
pegawai yang memiliki tingkat kinerja
yang baik pada produktivitas organisasi
(Hilwa, sari dan july, 2024)

Dukungan atasan penting untuk
mempertahankan karyawan, sementara
kurangnya komitmen organisasi dapat
membuat mereka merasa tidak dihargai.
Novitasari (2020) menyatakan bahwa
komitmen organisasi dan budaya
organisasi yang kuat meningkatkan
loyalitas serta efektivitas perusahaan,
sedangkan budaya yang lemah dapat
menyebabkan ketidakdisiplinan. Budaya
yang baik membentuk kebiasaan positif,
mempengaruhi  sikap, dan perilaku
karyawan dalam bekerja.
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Penelitian dilakukan di PT. Heinz
ABC Indonesia merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang industri
makanan dan minuman, yang menuntut
Kreativitas dan inovasi tinggi dalam
setiap lini operasionalnya. Budaya
organisasi yang diterapkan menekankan
pentingnya pengembangan ide-ide baru
agar dapat bersaing di tengah
perkembangan teknologi dan dinamika
pasar yang terus berubah. Namun,
penerapan budaya inovatif ini tidak lepas
dari tantangan internal, terutama terkait
kesiapan karyawan dalam beradaptasi
dengan perubahan teknologi.

Berdasarkan ~ wawancara  dan
observasi salah satu karyawan dari PT.
Heinz ABC Indonesia, ditemukan
kurangnya tindak lanjut terhadap opini
karyawan, serta sistem kerja yang kurang
mendukung perkembangan individu
menunjukkan adanya penurunan
komitmen organisasi, di mana karyawan
merasa kurang dihargai, tidak memiliki
kejelasan arah, dan tidak memiliki
keterikatan emosional maupun normatif
terhadap perusahaan. Budaya organisasi
yang diterapkan di PT. Heinz ABC
Indonesia  menonjol  dalam  hal
pengembangan ide-ide inovatif, sejalan
dengan karakter perusahaan yang
bergerak di bidang industri makanan dan
minuman yang dinamis serta menuntut

adaptasi  terhadap  perkembangan
teknologi. Namun, muncul
permasalahan ketika perusahaan

menerapkan teknologi dan alat baru,
karena mayoritas karyawan (sekitar
60,5%) berusia 31-40 tahun dan telah
lama bekerja di perusahaan tersebut.
Kondisi ini membuat mereka lebih
nyaman dengan teknologi lama,
sehingga kesulitan beradaptasi dengan
sistem  baru.  Akibatnya, proses
penyesuaian  berjalan lambat dan
berdampak pada penurunan Kinerja
karyawan secara keseluruhan.
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Tabel 1.1 Pra-Survei Kinerja
Terhadap Karyawan PT. Heinz ABC
~Indonesia Karawang

karyawan PT. Heinz ABC Indonesia
Karawang belum maksimal, terlihat dari
masih adanya respon “Tidak Setuju” dan
“Sangat Tidak Setuju” terkait hasil kerja

dan inisiatif. Hal ini menunjukkan
perlunya perbaikan komitmen organisasi
dan budaya  organisasi untuk

meningkatkan produktivitas karyawan.
Tabel 1.2 Pra-Survei Komitmen

Organisasi Terhadap Karyawan PT.
Heinz ABC Indonesia Karawang

e L2
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan PT. Heinz ABC
Indonesia Karawang memiliki tingkat
komitmen organisasi yang cukup baik,
namun masih perlu perbaikan, terutama
pada aspek loyalitas, karena masih ada
yang menyatakan "Tidak Setuju™ dan
"Sangat Tidak Setuju".
Tabel 1.3 Pra-Survei Budaya
Organisasi Terhadap Karyawan PT.
Heinz ABC Indonesia Karawang

Smrver

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa
budaya organisasi di PT. Heinz ABC
Indonesia Karawang sudah baik, namun
masih perlu peningkatan dalam hal
ketepatan waktu penyelesaian tugas dan
pengendalian diri saat tekanan, karena
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masih ada pegawai yang kurang setuju
pada aspek tersebut sehingga berdampak
pada kinerja.

Penelitian ~ sebelumnya  oleh
(Meutia dan Husada (2019) komitmen
organisasi  ditemukan  berpengaruh
positif  terhadap kinerja karyawan,
sementara (Putra dan Candana (2020)
komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Dengan hasil
penelitian sebelumnya yang beragam
serta fenomena yang ditemukan, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul Pengaruh Komitmen
Organisasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Heinz
ABC Indonesia Karawang.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  komitmen  organisasi,
budaya organisasi dan kinerja karyawan
PT. Heinz ABC Indonesia Karawang,
serta menguji hubungan, pengaruh
parsial dan simultan antara komitmen

organisasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.
TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Menurut (Kristina and

Widyaningrum 2019) manajemen yaitu
koordinasi semua sumber daya melalui
proses perencanaan, pengorganisasian,
penetapan tenaga kerja, pengarahan dan
pengawasan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.

Manajemen Sumber Daya Manusia
Mengelola sumber daya manusia

merupakan faktor penting dalam
mencapai  tujuan organisasi  yang
sebelumnya telah direncanakan
(Sinambela, 2021). Sumber daya

manusia dalam setiap organisasi baik
publik maupun bisnis, adalah sumber
daya yang utama, di samping sumber
daya sumber daya lainnya.
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Komitmen Organisasi

(Andayani & Soehari, 2019)
menyatakan bahwa komitmen organisasi
menunjukkan tingkat seorang karyawan
mengidentifikasi  organisasi tertentu
serta tujuan dan keinginannya untuk
tetap menjadi anggota organisasi
tersebut. Keterikatan emosional pada
organisasidan keyakinan akan nilai-
nilainya dianggap sebagai standar
puncakdari komitmen karyawan. Berikut
dimensi dan indikator Komitmen
Organisasi menurut Kurrata et al., n.d.
(2023): 1. Komitmen  Afektif:
Keterikatan karyawan secara emosional,
2. Komitmen Normatif: Keterikatan
karyawan  secara  psikologis, 3.
Komitmen Berkelanjutan: Keterikatan
karyawan secara berkelanjutan.

Budaya Organisasi

(Andayani & Soehari, 2019)
Budaya organisasi adalah norma-norma
yang telah disepakati untuk menuntun
perilaku individu dalam organisasi.
Budaya organisasi menunjukkan nilai,
keyakinan, prinsip, tradisi, dan cara
sekelompok orang beraktivitas dalam
organisasi.  Berikut  dimensi  dan
indikator Budaya Organisasi: 1. Inovasi
dan Pengambilan Risiko: Berinovasi dan
mengambil risiko, 2. Perhatian Pada
Detail: Ketelitian, analisis, dan perhatian
terperinci, 3. Orientasi Hasil: Pencapaian
sasarannya, 4. Orientasil Tim: Kerja tim
dalam  menyelesaikan  tugas, 5.
Agresivitas: Bersaing upaya
menciptakan beragam hasil pekerjaan, 6.
Stabilitas: Pemeliharaan status,
pengambilan keputusan dan tindakan
(Suryadi & Efendi (2019).

Kinerja

Widjaja (2022) menyatakan bahwa
kinerja karyawan adalah hasil kerja
karyawan dilihat pada aspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja dan kerja sama
untuk mencapai tujuan yang sudah
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ditetapkan organisasi. Berikut dimensi
dan indikator Kinerja menurut Widjaja
(2022): 1. Hasil Kerja: Tingkat kuantitas
dan kualitas, 2. Pengetahuan Pekerjaan:
Tugas pekerjaan yang berpengaruh
terhadap kuantitas hasil kerja, 3.
Inisiatif: Penanganan masalah-masalah
yang timbul, 4. Sikap: Sikap positif
terhadap tugas pekerjaan, 5. Disiplin
Waktu dan Absensi: Ketepatan waktu
dan tingkat kehadiran.

Kerangka Pemikiran
Hubungan Komitmen
Dengan Budaya Organisasi

Komitmen organisasi dan budaya
organisasi saling berkaitan erat. Budaya
organisasi yang positif, melalui nilai,
norma, dan praktik yang diterapkan,
menciptakan lingkungan kerja yang
mampu  meningkatkan komitmen
karyawan secara emosional, moral, dan
berkelanjutan  terhadap  organisasi.
Penelitian Hidayat (2020) menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan
antara keduanya, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,507 dan signifikansi
0,000.

Organisasi

Pengaruh Parsial Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja
Komitmen karyawan berperan
penting dalam keberhasilan organisasi.
Karyawan dengan komitmen tinggi
cenderung lebih perhatian terhadap
tugasnya, sementara yang rendah
menunjukkan sikap sebaliknya, yang

dapat menurunkan Kkinerja. Hal ini
didukung oleh penelitian Kardinah
(2019) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

Pengaruh Parsial Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja

Budaya organisasi merupakan
nilai, norma, dan kebiasaan bersama
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dalam organisasi yang diyakini dapat
memengaruhi kinerja karyawan. Namun,
hasil penelitian Mewahaini & Sidharta
(2022) menunjukkan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di Perusahaan
Mayangkara Group, sehingga faktor lain
di luar budaya organisasi lebih dominan

memengaruhi  kinerja karyawan di
perusahaan tersebut.
Pengaruh Simultan Komitmen

Organisasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja
Komitmen organisasi dan budaya

organisasi secara signifikan
memengaruhi Kinerja karyawan.
Komitmen yang tinggi mendorong

karyawan bekerja dengan dedikasi dan
tanggung jawab lebih besar, sehingga
meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja. Tumigolung (2019) menyatakan
bahwa peningkatan komitmen organisasi

dan budaya organisasi akan
meningkatkan kinerja karyawan.
Paradigma Penelitian

HIPOTESIS PENELITIAN

1. Terdapat  hubungan  komitmen

organisasi dengan budaya organisasi
2. Terdapat pengaruh secara parsial
komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan
3. Terdapat pengaruh secara parsial
budaya organisasi terhadap Kkinerja
karyawan
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4. Terdapat pengaruh simultan
komitmen organisasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode  kuantitatif  deskriptif  dan
verifikatif ~ dengan  populasi 639

karyawan. Penentuan jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin.  Sampel yang digunakan
sebanyak 86 dari 639 populasi yang
diproleh dengan menarik 10% dari total
populasi. Sumber data berasal dari
sumber primer dan sekunder, serta
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner. Pengukuran jawaban
kuesioner menggunakan skala likert, dan
analisis data dilakukan dengan software
IBM SPSS 26 untuk uji validitas,
reliabilitas, normalitas, path analysis, t
parsial, F simultan, dan koefisien
determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Uji Validitas

Uji Validitas penelitian ini

digunakan untuk pernyataan-pernyataan
tersebuh dinyatakan sah/valid, untuk
menguji validitas peneliti menguji 86
responden sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Uji Validitas

Tiem v Hitusg rBadins r Hitmag r Prodict "
Persyatame  NOMHRES o ind (X3 Kiserfa (V) Mowert o
Organssand (X1)
T B4 | 37 .1 ¥ Vekd
i x w bk W
ST ) [V i3 Vil
T Joa e oY Vald
M ] [T ¥ | A
[ ‘1] 0682 Vald
) 0.088 Vaid
% Vi
T Vald
(- 1 Vald

ElE
a8

Sussbser Hasil Olsd Dats 2023

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa semua indikator dari ketiga
variabel penelitian, yaitu Komitmen
Organisasi, Budaya Organisasi, dan
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Kinerja Karyawan, memiliki nilai
validitas lebih tinggi dari kriteria batas
minimum yang ditentukan, yaitu 0.355.

Dengan demikian, seluruh indikator
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Tabel 4.2 Hasil Uji Realibilitas
Varisbel Cromback’ Stomdsr | Neffiowr | Kerorangan
f__@"' -;%:“ 9 Re(radle

Konunmes Organtisan .73
X1

Reltrdle

Berdasarkan tabel di atas, hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari kriteria minimum >0.60.
Sehingga seluruh variabel dinyatakan
reliabel.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Bar Scale Komitmen Organisasi
B S8

STB B cB

T ]

56 1558

2924 3121 3621 {450

Gambar 41 Bar Scale Komitmen Organisasi

Berdasarkan gambar 4.1 dapat
diketahui bahwa variabel komitmen
organisasi yang dimiliki setiap karyawan
saat ini berada pada rentang skala 361,2
— 430 dengan skor rata — rata 362,1 yang
dapat di artikan bahwa komitmen
organisasi setiap karyawan pada PT.
Heinz ABC Indonesia Karawang saat ini
sangat baik.

Bar Scale Budaya Organisasi
STB ™ CB B B

T T T LT ]

86 1544 16 waa M | 161, 30
Berdasarkan gambar 4.2 dapat
diketahui bahwa variabel budaya

organisasi setiap budaya organisai saat
ini berada pada rentang skala 294,4 —
361,2 dengan skor rata — rata 348 yang
dapat di artikan bahwa budaya organisasi
setiap karyawan pada PT. Heinz ABC
Indonesia Karawang saat ini baik.
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Bar Scale Kinerja Karyawan
5TB T8 CB B

B

1548 236 1944 3612

Gasshar 43 Bar Scale Kunera Kaoyawa

Berdasarkan gambar 4.3 dapat
diketahui bahwa kinerja setiap pegawai
saat ini berada pada rentang skala 361.2
— 430 dengan skor rata — rata 379,2 yang
dapat di artikan bahwa kinerja setiap
karyawan pada PT. Heinz ABC
Indonesia Karawang saat ini sangat baik.

Uji Normalitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov.Smimov Test
unstandardoe?
iraduy
13
Mo Pacynaiesy Uean 0050000
424416178

Mont L creme (Merences )
;.-.-v:- 5% (3 Aadent :‘:0
Samber: Hasil ‘um_: Data 2025 . i .
Dari tabel di atas, diperoleh hasil
uji Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig.

(2- tailed) = 0,200 > 0,05. Hal ini

menunjukkan, bahwa data yang diambil
dari populasi berdistribusi normal.

Analisis Jalur
Tabel 4.4 Tingkat Korelasi dan

Hubungan

Nilas Korelasi (1) Tingkat Hubangan

0,00 - 0,199 Samgat Lemk

0200399 Lamab

040 -0.59% Culep

0,600,799 Kuat

0,800,100 Sangat Kuat
Sedangkan  untuk  pengujian

signifikansi  korelasi suatu variable

independent dengan variable dependent,
dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung pada pengujian korelasi
dengan r tabel yang ditentukan melalui
tabel nilai-nilai r product moment
Sugiyono (2019:255).

Hubungan Komitmen
dengan Budaya Organisasi

Organisasi



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):1862-1872

Tabel 4.5 ngi lFfath Analysis

= Covslston & sgrticant of Be O DI et Lot
Suenber. Hund Olsh Dt 2003

Berdasarkan tabel di atas, hasil
uji koefisien  korelasi  Pearson
menunjukkan hubungan positif yang
kuat antara variabel-variabel penelitian.
Terdapat hubungan yang Kuat antara

variabel komitmen organisasi dan
budaya organisasi, dengan koefisien
korelasi sebesar 0.719, yang

mengindikasikan bahwa kedua variabel
ini saling berkaitan erat.

Uji Hipotesis Parsial (t-Test)
Tabel 4.6 Hasil Uji T Parsial

Coaliiciens’

™~
4 Deperaest vararme #ress
Samber Slend Clab Diste 202

1. Pengaruh Komitmen Organisasi

(X1) Terhadap Kinerja (Y)

Uji t parsial menunjukkan bahwa
variabel komitmen organisasi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (YY) karyawan PT. Heinz
ABC Indonesia Karawang, dengan nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 dan thitung
2,928 > ttabel 1,989. Oleh karena itu, Ha
diterima dan HO ditolak.

2. Pengaruh Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t parsial menunjukkan bahwa
variabel budaya rganisasi (X2) tidak
berpengaruh terhadap kinerja (YY)
karyawan PT. Heinz ABC Indonesia
Karawang, dengan nilai signifikansi
0,398 > 0,05 dan thitung 0,850 < ttabel
1,989. Oleh karena itu, Ha ditolak dan
HO diterima.

Uji Hipotesis Simultan (F-Test)
Tabel 4.7 Uji F Simultan (F-Test)
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ANOVA®

Hegremon " : 265004 3w ooy
Heaatew 1531 00t 8
Tt 2 430 ay
a Dependent Vanatde tserna
b Peadcion (Commtant) Detya Onganiant. Xosetren Omganitas

Uji F simultan menunjukkan
bahwa variabel komitmen organisasi
(X1) dan Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja (Y) karyawan PT.
Heinz ABC Indonesia Karawang,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
dan Fhitung 13,317 > Ftabel 3,11. Oleh
karena itu, Ha diterima dan HO ditolak.

Uji Hipotesis
Pengaruh  Komitmen  Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 4.8 Pengaruh Langsung dan
Tidak Langsung X1 Terhadap Y

Narlabel Kasfnien Falur Perbituagan Nilai Peagarsh
Kovaetosn crgaresmy a0, 161604
X1) 9.053017

Largrrazg
Tadek Langrang W2 AT 0008

Jazthh 11954214
Sambur Slass] sk Diate 211

Variabel komitmen organisasi
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja ()
dengan pengaruh langsung sebesar
16,1% dan tidak langsung 3,4%,
sehingga total pengaruhnya mencapai
19,5%.

Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 4.9 Pengaruh Langsung dan
Tidak Langsung X2 Terhadap Y

\ arishel Koeiwun Jular  Porbitengas Nibn Pemgarus

0011
003381
UL L]

Komryeen ocpeami Lazyzay
s

Tk Lasgiong Q117 * 040
Aoy
Sembor Haes Ol Tty N1

Variabel budaya rganisasi (X2)
berpengaruh  terhadap kinerja (Y)
dengan pengaruh langsung 3,1% dan
tidak langsung 3,4%, sehingga total
pengaruhnya sebesar 6,5%.

Pengaruh Komitmen Organisasi dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan
Tabel 4.10 Pengaruh Langsung dan
Tidak Langsung X1 dan X2
Terhadap Y
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Varishel Kosfisien Jalur Langung
Koevatrser Organtia
X1

Bodsys Osgsanan
xy

X1 >Y 4604 0 i 010514

iy a0 0065 148d
stal Pragarh 3 26

Pergandy \'sabed Lz

Semwbur Funl Ofuh Dty N2

Pengaruh langsung dan tidak
langung variabel komitmen organisasi
(X1) dan budaya organisasi (X2)
berpengaruh terhadap Kinerja (YY)
sebesar 26%, sementara faktor lain yang
tidak diteliti menyumbang 73,9%.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi R2
Model Summary

Adusted R Sid. Enor of the

Mode R B f\.u.u_gi Square

1 453 243

EsSmate

429499

225

a Prediclors; (Constant), Budaya Organisast, Komiimen Organisasi
Sumber: Hasl Olsh Data 2025

Nilai R Square sebesar 22,5%
menunjukkan bahwa Kinerja (YY)
dipengaruhi oleh Komitmen Organisasi
(X1) dan Budaya Organisasi (X2),
sementara 77,5% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti lingkungan Kkerja,
komunikasi, dan motivasi intrinsik.

Pembahasan Deskriptif
Komitmen Organisasi Karyawan PT.
Heinz ABC Indonesia

Hasil perhitungan dengan IBM
SPSS 26, distribusi jawaban responden
pada setiap item pernyataan kusioner,
variabel Komitmen Organisasi (X1)
sebesar 3,259 dan nilai rata — rata 362,1
yang berada pada rentang skala 361,2 —
430 dengan kategori cukup sangat baik.

Budaya Organisasi Karyawan PT.
Heinz ABC Indonesia

Hasil perhitungan dengan IBM
SPSS 26, distribusi jawaban responden
pada setiap item pernyataan kusioner,
variabel Budaya Organisasi (X2) sebesar
4,176 dan nilai rata — rata 348 yang
berada pada rentang skala 294,4 — 361,2
dengan kategori baik.
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Kinerja Karyawan PT. Heinz ABC
Indonesia

Hasil perhitungan dengan IBM
SPSS 26, distribusi jawaban responden
pada setiap item pernyataan Kkusioner,
variabel Komitmen Organisasi (X1)
sebesar 3,702 dan nilai rata — rata 370,2
yang berada pada rentang skala 361,2 —
430 dengan kategori cukup sangat baik.

Pembahasan Verifikatif
Hubungan Komitmen Organisasi dan
Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan IBM SPSS 26, hubungan antara
komitmen organisasi (X1) dengan
budaya organisasi (X2) sebesar 0,719.
Nilai ini termasuk dalam kategori kuat
karena berada pada rentang skala 0,60 —
0,799. Dengan hal tersebut, komitmen
organisasi (X1) mempengaruhi budaya
organisasi  (X2) sebesar 71,9%
sementara 28,1% dipengaruhi oleh
faktor lain. Sejalan dengan penelitian
(Hidayat, M. Y. 2022) yang menunjukan
Komitmen organisasi dengan budaya

organisasi adanya hubungan positif
signifikan.
Pengaruh Parsial Komitmen

Organisasi Terhadap Kinerja

Hasil analisis dengan IBM SPSS
26, uji t parsial menunjukkan bahwa
Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
(Y), dengan nilai signifikansi 0,004 <
0,05 dan t-hitung 2,928 > t-tabel 1,989.
Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Kardinah, 1. M. 2019) yang
menunjukkan bahwa Komitmen
Organisasi  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Variabel komitmen organisasi memiliki

pengaruh langsung terhadap Kkinerja
memperoleh total 16,1% dan tidak
langsung  3,4%, sehingga total

pengaruhnya mencapai 19,5%.
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Pengaruh Parsial Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja

Hasil analisis dengan IBM SPSS
26, menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi  (X2) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja (Y), dengan nilai
signifikansi 0,398 > 0,05 dan t-hitung
0,850 < t-tabel 1,989. Ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Mewahaini &
Sidharta, 2022) yang menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi tidak

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel budaya organisasi memiliki
pengaruh langsung terhadap Kinerja
memperoleh total 3.1% dan pengaruh
tidak langsung 3,4% sehingga total
pengaruhnya mencapai 6,5%.

Pengaruh Simultan Komitmen
Organisasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja

Hasil analisis dengan IBM SPSS
26 menunjukkan bahwa Komitmen
Organisasi (X1) dan Budaya Organisasi
(X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja (Y),
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
dan F- hitung 13,317 > F-tabel 3,11. Ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan (Tumigolung et al., 2019)
yang menunjukkan bahwa secara
simultan Komitmen Organisasi dan
Budaya Organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap  Kinerja
Karyawan. Variabel komitmen
organisasi dan  variabel  budaya

organisasi pengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap variabel Kkinerja
memperoleh total 26%, sementara faktor
lain yang tidak diteliti memperoleh
73,9%.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada PT. Heinz ABC
Indonesia Karawang, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
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. Variabel

. Variabel

. Variabel

. Hubungan

. Secara parsial variabel

. Secara

Komitmen  Organisasi
karyawan memperoleh nilai 3,259
dan nilai rata — rata 362,1 yang berada
pada rentang skala 361,2 — 430
dengan kategori sangat baik.

Budaya Organisasi
karyawan memperoleh nilai 4,176
dan nilai rata — rata 348 yang berada
pada rentang skala 294,4 — 361,2
dengan kategori baik.

Kinerja karyawan
memperoleh nilai 3,702 dan nilai rata
—rata 370,2 yang berada rentang skala
361,2 — 430 dengan kategori sangat
baik.

variabel komitmen
organisasi dengan variabel budaya
organisasi memperoleh nilai 0,719
yang berada pada rentang skala 0,60 —
0,799 dengan  kategori  kuat.
Komitmen organisasi mempengaruhi
budaya organisasi sebesar 71,9%
sementara 28,1% dipengaruhi oleh
faktor lain.

komitmen
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan signifikansi 0,004 < 0,05 dan

thitung 2,928 > 1,989 ttabel.
Pengaruh  komitmen  organisasi
terhadap Kkinerja sebesar 19,5%,

terdiri dari pengaruh langsung 16,1%
dan tidak langsung 3,4%.

parsial ~variabel budaya
organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan
signifikansi 0,398 > 0,05 dan thitung
0,850 < 1,989 ttabel. Pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja
sebesar 6,5%, terdiri dari 3,1%
langsung dan 3,4% tidak langsung.

. Secara simultan variabel komitmen

organisasi dan variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan
Fhitung 13,317 > 3,16 Ftabel.
Komitmen dan budaya organisasi
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pengaruh  langsung dan tidak
langsung 26% terhadap Kinerja,

sisanya 73,9% dipengaruhi faktor lain.

Implikasi
A.Komitmen tinggi  meningkatkan

loyalitas dan produktivitas, tapi tanpa
lingkungan kerja baik, motivasi bisa
turun. PT. Heinz ABC Karawang
perlu tingkatkan apresiasi dan beri
karyawan lebih banyak kesempatan
keputusan.

.Budaya organisasi  kuat bisa
tingkatkan  kinerja, tapi tanpa
kebijakan yang mendukung, bisa

sebabkan ketidakpuasan dan turnover.

Perusahaan harus konsisten aturan
dan perbaiki komunikasi.

. Kinerja  karyawan  dipengaruhi
komitmen dan budaya organisasi.
Untuk  mengatasi  keterlambatan

pelaporan dan kurangnya inisiatif, PT.

Heinz ABC Indonesia Karawang
perlu kebijakan fleksibel,
pemanfaatan teknologi, serta
pelatihan dan penambahan tenaga
kerja.
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